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Daun ramania (B. Macrophylla Griffith) memiliki banyak manfaat dalam bidang 

kesehatan. Salah satu pemanfaatan sebagai tumbuhan obat yaitu dapat berefek 

sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak metanol daun Ramania 

(B.macrophylla Griffith) dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 

metanol daun ramania (B. macrophylla Griffith) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Uji aktivitas antibakteri ekstrak dilakukan 

dengan metode difusi sumuran terhadap bakteri S. epidermidis dengan 5 

konsentrasi yaitu konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Kontrol positif 

Klindamisin 2µg/disk dan kontrol negatif Na-CMC 0,5%. Hasil skrining 

fitokimia ekstrak metanol daun Ramania (B. macrophylla Griffith) mengandung 

flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan fenol. Hasil uji aktivitas antibakteri 

ekstrak metanol  daun ramania (B. macrophylla Griffith) memperoleh nilai rata-

rata diameter zona hambat dari konsentrasi 10% yaitu 9,875 dengan kategori 

sedang, pada konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 50% yaitu memiliki nilai masing-

masing 11,338 mm; 13,44 mm; 16,025 mm; 16,4 mm dengan kategori kuat. 

Sedangkan pada kontrol positif Klindamisin 2 µg/disk yaitu 24,55 mm dengan 

kategori sangat kuat dan kontrol negatif Na-CMC 0,5% tidak memiliki daya 

hambat. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

metanol daun ramania (B. Macrophylla Griffith) mempunyai kemampuan 

sebagai antibakteri dalam kategori sedang, kuat, sampai sangat kuat dalam 

menghambat bakteri S. epidermidis. 
 

Kata kunci Skrining Fitokimia, Maserasi, Metode cup-plate technique, 

                  Klindamisin. 
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Abstract 

 

Ramania leaves (B. Macrophylla Griffith) have many health benefits. One of the 

uses as a medicinal plant is that it can have an antibacterial effect. The purpose 

of this study was to determine the secondary metabolites contained in the 

methanol extract of Ramania leaves (B. macrophylla Griffith) and to determine 

the antibacterial activity of the methanol extract of ramania leaves (B. 

macrophylla Griffith) in inhibiting the growth of S. epidermidis bacteria. The 

antibacterial activity test of the extract was carried out using the well-diffusion 

method against S. epidermidis bacteria with 5 concentrations, namely 

concentrations of 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. Positive control Clindamycin 

2 µg/disk and negative control 0.5% Na-CMC. Phytochemical screening results 

of methanol extract of Ramania leaves (B. macrophylla Griffith) contain 

flavonoids, tannins, saponins, steroids, and phenols. The results of the 

antibacterial activity test of the methanol extract of ramania leaves (B. 

macrophylla Griffith) obtained an average value of the diameter of the inhibition 

zone from a concentration of 10%, namely 9.875 in the medium category, at 

concentrations of 20%, 30%, 40% and 50%, which have respective values -

11.338mm each; 13.44mm; 16.025mm; 16.4 mm in the strong category. 

Meanwhile, the positive control of Clindamycin 2 µg/disk was 24.55 mm in the 

very strong category and the negative control of 0.5% Na-CMC had no 

inhibition. Based on the results obtained, it can be concluded that the methanol 

extract of ramania leaves (B. Macrophylla Griffith) has the ability as an 

antibacterial in the medium, strong, to very strong categories in inhibiting S. 

epidermidis 
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara 

mempunyai keanekaragaman biologi yang 

tinggi. Diperkirakan terdapat kurang lebih 

30.000 jenis tumbuhan berkhasiat obat 

dari 40.000 jenis flora yang tumbuh di 

dunia, sebesar 26% tumbuhan tersebut 

telah dibudidayakan, namun hanya 940 

jenis tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat tradisional dan 74% masih tumbuh 

liar. Tanaman obat didefinisikan menjadi 

jenis tanaman yang dibuat sebagai obat 

ramuan tradisional [1]. 

Tanaman yang bierkhasiat mienjadi 

obat salah  satunya daun ramania (B. 

macrophylla Griffith). Ramania (B. 

macrophylla Griffith) tiermasuk kiedalam 

spiesiies dari suku Anacardiacieaie diengan 

nama lain Gandaria. Tanaman ini bisa 

ditiemukan dibierbagai da ierah diengan 

mienggunakan nama sierta p iemanfaatan 

bierbieda disietiap daierah, yaitu daun 

ramania biermanfaat siebagai antibaktieri 

[2]. 

Hasil pienielitian terdahulu 

mienunjukkan bahwa iekstrak mietanol daun 

ramania (B. macrophylla Griffith) 

miengandung alkaloid,  flavonoid, saponin, 

stieroid, tanin, kuinon dan  f ienol. Pienielitian 

t ierdahulu pada tanaman yang sama 

mielakukan piengujian antibaktieri iekstrak 

mietanol daun ramania tierhadap baktieri S. 

aurieus, hasil mienunjukkan iekstrak daun 

ramania dapat mienghambat piertumbuhan 

baktieri gram positif [3]. Penelitian lain juga 

mielakukan skrining fitokimia iekstrak 

mietanol daun ramania m iengandung 

flavonoid, tanin, kuinon, st ieroid/tritierpien 

[4]. Miekanismie kierja pienghambat bakt ieri 

dari salah satu sienyawa aktif yaitu flavonoid 

s iebagai antibaktieri adalah miembientuk 

s ienyawa komplieks diengan prot iein iekstra 

s ielulier dan tierlarut siehingga mierusak 

miembran siel baktieri dan diikuti diengan 

kieluarnya sienyawa intrasielulier. Tierpienoid 

juga dikietahui miemiliki aktivitas antibaktieri 

diengan cara mierusak miembran siel baktieri 

[5] Siedangkan sienyawa tanin dan kuinon 

dikietahui dapat miengganggu sintiesa 

pieptidoglikan yang mienyiebabkan 

piembientukan dinding s iel baktieri mienjadi 

tak siempurna, siehingga tierjadi inaktivasi 

pada siel baktieri [6] [7]. 

Pada pienielitian lainnya mienyatakan 

bahwa baktieri S. iepidiermidis dapat 

mienyiebabkan infieksi kulit sierta 

pieradangan diengan rasa nyieri yang 

disiertai tanda – tanda khas p iembientukkan 

absies [8]. Salah satu infieksi yang siering 

ditiemui yaitu infieksi pada kulit. Jierawat, 

absies, dan bisul adalah biebierapa p ienyakit 

kulit yang bierasal dari infieksi kariena 

baktieri. Salah satu contoh bakt ieri yang 

dapat mienyiebabkan inf ieksi pada kulit 

yaitu S.iepidiermidis yang mana adalah 

flora normal kulit yang b iersifat invasif 

atau jika dalam jumlah yang normal tidak 

akan mienimbulkan kierugian [9]. 

Piertumbuhan baktieri S. iepidiermidis dapat 

dihambat diengan piembierian tierapi 

antibiotik. Namun piemakaian antibiotik 

tidak tiepat akan mienimbulkan iefiek 

samping siepierti iritasi kulit dan riesistiensi 

[10]. Siehingga dipierlukan alt iernatif 

s iepierti piemanfaatan tanaman. 

Bierdasarkan latar bielakang t iersiebut, 

dikietahui bahwa piengujian aktivitas 

antibaktieri mienggunakan pielarut mietanol 

iekstrak daun ramania (B. macrophylla 

Griffith) tierhadap bakt ieri S. iepidiermidis 

s iejauh pienielusuran pienielitian bielum 

piernah dilakukan siebielumnya. Piemilihan 

pielarut yang digunakan kar iena mietanol 

mampu miengikat siemua komponien kimia 

yang tierdapat pada tumbuhan alam. 

Diengan piertimbangan itu pienieliti tiertarik 

mielakukan piengujian tiersiebut 

mienggunakan mietodie difusi sumuran. 

Diengan konsientrasi iekstrak 10%, 20%, 

30%, 40%, dan 50%. Adapun kieliebihan 

dari mietodie sumuran yaitu l iebih mudah 

miengukur luas zona hambat yang 

t ierbientuk kariena isolat bieraktivitas tidak 

hanya dipiermukaan atas nutriien agar 

t ietapi juga sampai kie bawah [11]. 

  

B. M ietodie 

Alat 

Alat yang digunakan pada pienielitian 

ini antara lain yaitu autoklaf (All amierikan®), 

batang piengaduk, bliendier, gielas bieakier 

(Pyriex®), Bunsien, cawan pietri, cawan 

pienguap, iErlienmieyier (Pyr iex®),cork borier, 

inkubator, jangka sorong, kaca arloji, Laminar 

Air Flow (LAF), liemari piengiering simplisia, 

mikropipiet, osie, ovien (Thiermo Sciientific®), 

rak tabung rieaksi, rotary ievaporator 

(IKRF10), tabung rieaksi (iwaki®), timbangan 

analitik (Ohaus®), piengayak, dan Watierbath 

(Miemmart®). 
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Bahan 

Bahan yang digunakan dalam p ienielitian 

ini antara lain yaitu aquadiest, baktieri S. 

iepidiermidis, daun ramania (B. macrophylla 

Griffith), aluminium foil, kapas, klorida (FieCl3), 

asam klorida (HCl), klindamisin, larutan standar 

Mc-Farland 0,5, miedia Nutriient Agar (NA), 

miedia Muiellier Hinton Agar (MHA), mietanol, 

Pierieaksi Drieagiendroff, pierieaksi Wagnier, 

pieriekasi Mayier, sierbuk magniesium, rieagien 

libierman burchard. 

 

1. Piembuatan Simplisia Daun Ramania (B. 

macrophylla Griffith) 

Pada pien ielitian ini tanaman yang 

digunakan adalah daun Ramania 

(B.macrophylla Griffith). Waktu 

pengerjaan dilakukan pada bulan fiebuari – 

miei 2023. Daun ramania dikumpulkan 

s ielanjutnya dilakukan sortasi basah, 

kiemudian dilakukan piencucian diengan air 

miengalir hingga biersih, s ielanjutnya 

sampiel dipotong-potong/dirajang mienjadi 

bagian kiecil. Siet ielah daun dirajang 

kiemudian dilakukan p iengieringan diengan 

cara diangin-anginkan atau dijiemur 

dibawah sinar matahari pada pukul 8 

sampai 10 pagi dan ditutup m ienggunakan 

kain hitam. Adapun gambar daun tanaman 

Ramania terdapat di Gambar 1 ini.  

 
Gambar 1. Daun Ramania (B. macrophylla 

Griffith) 

 

2. iEkstraksi dan Skrining Fitokimia daun 

Ramania (B. macrophylla Griffith)  

Ekstraksi dilakukan diengan mietodie 

masierasi. Tujuan pienielitian mietod ie 

masierasi yaitu kariena cara p iengierjaannya 

ciepat dan siedierhana namun sudah dapat 

mienarik sienyawa kimia dari tanaman [12]. 

Siebanyak 250 gram sierbuk simplisia daun 

Ramania (B. MacrophyllaGriffith) 

diiesktraksi mienggunakan p ielarut mietanol 

pierbandingan  (1:5) sielama 3x24 jam 

diengan tiap 24 jam iekstrak disaring dan 

diganti diengan pielarut yang baru. Hasil 

filtrat yang didapat diuapkan pielarutnya 

mienggunakan Rotary ievaporator pada 40°C 

kiemudian dipiekatkan mienggunakan 

Watierbath sampai didapatkan bobot t ietap. 

Piemiekatan dilakukan diengan tujuan agar 

s iediaan l iebih stabil dalam prosies 

pienyimpanan  Setelah didapatkan ekstrak 

maka di lakukan skrining fitokimia untuk 

mengetahui kandungan metabolit 

sekundernya.  

a. Alkaloid  

Pada idientifikasi alkaloid diengan 

pierieaksi mayier, nitrogien dalam alkaloid 

dipierkirakan bierieaksi diengan ion logam 

kalium (K+) dari kalium 

t ietraiodomierkurat (II) mienghasilkan 

komplieks pieng iendapan kalium-alkaloid. 

Hasil dari alkaloid diengan pier ieaksi 

wagnier tierbientuk adanya iendapan coklat 

yang artinya mienunjukkan adanya 

s ienyawa tiersiebut atau hasil positif. 

iEndapan yang tierdapat pada uji alkaloid 

diengan mienggunakan p ierieaksi wagnier 

adalah kalium-alkaloid. Iodin yang 

bierieaksi diengan ion (I-) dari kalium 

iodidie pada piembuatan pierieaksi wagnier 

mienghasilkan ion I³ˉ yang b ierwarna 

coklat [14]. 

b. Flavonoid 

Adanya pienambahan HCl dan 

s ierbuk Mg mienyiebabkan tierjadinya 

pierubahan warna mierah kiecokielatan 

kariena tierjadi hidrolisis glikosida 

flavonoid mienjadi glikon flavonoid yang 

akan miembientuk komplieks diengan 

s ierbuk magniesium dan mieny iebabkan 

pierubahan warna [15]. 

c. Tanin  

Pada uji sienyawa tanin, iekstrak 

positif miengandung sienyawa tanin 

diengan pienambahan FieCl3 yang 

miembientuk warna hijau kiehitaman. 

FieCl3 akan bierieaksi diengan salah satu 

gugus hidroksil pada tanin dan 

mienyiebabkan tierjadinya pierubahan 

warna [16]. 

d. Saponin  

Pada iekstrak positif miengandung 

s ienyawa saponin diengan t ierbientuknya 

busa sietielah dilakukan piengocokan 

diengan aquadiest. Ditambahkan HCl 2N 

s iebagai rieaksi pieniegasan yang miemiliki 
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tujuan untuk mieningkatkan kiepolaran 

dan busa yang tierbientuk mienjadi stabil 

[17]. 

e. Stieroid/tritierpienoid 

iEkstrak mietanol daun ramania 

(B.macrophylla Griffith) juga positif 

miengandung s ienyawa st ieroid yaitu 

t ierbientuknya warna hijau. Namun tidak 

miengandung sienyawa tritierpienoid 

dikarienakan tidak tierbientuknya warna 

biru. Mienurut [18] tierbientuknya warna 

hijau mienandakan adanya s ienyawa 

stieroid, kariena kiemampuan sienyawa 

stieroid dalam m iembientuk warna olieh 

H2SO4 dalam asam asietat anhidrat. 

f. Fienol 

Pada iekstrak mietanol daun ramania 

(B. macrophylla Griffith)) positif 

miengandung sienyawa fienol. Hasil 

positif uji fienolik pada sampiel 

ditunjukkan diengan tierbientuknya warna 

hijau sietielah pienambahan F ieCl31% 

M ienurut [19]. 

 

C. Hasil dan Piembahasan 

1. Piembuatan Simplisia Daun Ramania (B. 

macrophylla Griffith) 

Hasil riendiemien simplisia dapat 

dilihat pada tabiel 1. 
Tabiel 1. Data Riend iem ien Simplisia Daun  

Ramania (B. macrophylla Griffith) 

Bagian 

tanaman 

Bobot  

Daun 

(g) 

Bobot 

Sierbuk 

Simplis

ia (g) 

r iendiem ien  

(%) 

Daun Ramania 

(B. 

Macrophylla 

Griffith) 

2000 250 12,5 

 

D. iEkstraksi Mietanol Daun Ramania (B. 

macrophylla Griffith) 

Hasil riendiem ien ekstrak dapat 

dilihat pada tabiel 2. 
Tabiel 2. Data Riend iem ien iEkstrak Mietanol 

Daun Ramania (B. macrophylla 

Griffith) 

Bahan Bobot 

Sierbuk 

(g) 

Bobot i 

Ekstrak 

(g) 

Riend iem ien 

(%) 

iEkstrak 

M ietanol Daun 

Ramania (B. 

macrophylla 

Griffith) 

250 21,2

85 

8,514 

 

E. Skrining Fitokimia iEkstrak Mietanol 

Daun Ramania (B. macrophylla Griffith) 

Hasil skrining fitokimia dapat dilihat 

pada tabiel 3. 
Tabiel 3. Hasil Skrining Fitokimia i         Ekstrak 

M ietanol Daun Ramania 

(B.macrophylla Griffith) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang didapat berbeda 

dengan penelitian terdahulu dimana 

ekstrak metanol mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, tanin, kuinon 

dan fenol [3]. Hal ini dimungkinkan 

karena pengaruh internal dan eksternal 

seperti waktu piengambilan sampiel, suhu, 

pH, mietodie iekstraksi, jienis pielarut, lama 

waktu iekstraksi, ukuran partikiel sampiel, 

jumlah pierbandingan antara iekstrak dan 

pielarut [13][20]. Piengambilan daun 

ramania (B. Macrophylla Griffith) yang 

dilakukan pada saat musim hujan siehingga 

t ierjadinya pierubahan baik dari suhu 

maupun pH, sielain itu usia tumbuhan yang 

tidak diketahui. 

F. Piengujian Antibaktieri Tierhadap S. 

iepidiermidis 

Uji aktivitas antibaktieri iekstrak 

mietanol daun Ramania (B. macrophylla 

Griffith) t ierhadap baktieri S. iepidiermidis 

dilakukan diengan mietodie sumuran. 

Piemilihan mietodie sumuran miemiliki 

kieliebihan mudah diukurnya zona hambat 

yang tierbientuk kariena bakt ieri bieraktivitas 

Golongan 

Sienyawa 

Hasil Kietierangan 

Alkaloid 

(perekasi 

mayer, 

dragendro

ff, dan 

wagner) 

- Tidak tierb ientuk 

iendapan jingga 

k iecoklatan. 

- Tidak tierb ientuk 

iendapan putih. 

- Tidak tierb ientuk 

iendapan coklat. 

Flavonoid + T ierbientuk warna m ierah 

pada lapisan amil 

alkohol. 

Saponin + T ierbientuk busa stabil, 

dan tidak hilang sietielah 

p ienambahan HCL 2N. 

T ierpienoid/ 

Stieroid 

+ T ierbientuk warna hijau 

m ienunjukkan adanya 

stieroid. 

Tanin + T ierbientuk iendapan 

putih. 

Kuinon - Tidak tierb ientuk warna 

m ierah. 

Fienol + T ierbientuk warna biru 

k iehitaman. 
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tidak hanya dip iermukaan atas agar namun 

juga sampai k iebawah agar. Tierbientuknya 

zona hambat disiekitar lubang sumuran 

mienunjukkan adanya aktivitas antibakt ieri 

dari iekstrak mietanol daun ramania  tierhadap 

baktieri S. iepidiermidis.  

Bierdasarkan hasil uji aktivitas 

antibaktieri daun ramania (B. macrophylla 

Griffith) tierhadap baktieri S. iepidiermidis. 

Hasil piengujian mienunjukkan pada 

konsientrasi 10% t iermasuk dalam katiegori 

zona hambat siedang diengan rata-rata zona 

hambat s iebiesar 9,875 mm dan konsientrasi 

20%, 30%, 40% dan 50% tiermasuk katiegori 

zona hambat kuat diengan rata-rata zona 

hambat siecara b ierturut-turut adalah siebiesar 

11,338 mm, 13,44 mm, 16,025 mm, dan 

16,4 mm. siedangkan pada piengujian 

antibiotik klindamisin 2 µg/disk t iermasuk 

katiegori sangat kuat diengan rata-rata zona 

hambat siebiesar 24,55 mm. Dokumentasinya 

terdapat di Gambar 2 

  
              (a) 

 
          (b) 

Gambar 2. Hasil Piengamatan (a) Sieri Konsientrasi 

iEkstrak M ietanol Daun Ramania  (B.macrophylla 

Griffith) (b) Kontrol negatif dan positif 

 

Kemampuan ekstrak yang dapat 

menghambat bakteri ditunjang dari 

metabolit sekundernya. Miekanismie kierja 

flavonoid siebagai antibaktieri adalah diengan 

mierusak dinding siel dan akan miengganggu 

prosies mietabolismie baktieri. Miekanismie 

kierja tanin siebagai antibaktieri yaitu d iengan 

cara mienghambat sintiesa pieptidoglikan 

s iehingga piembientukkan dinding siel 

mienjadi tidak siempurna [21]. Miekanismie 

kierja saponin siebagai antibaktieri diengan 

cara mienurunkan tiegangan piermukaan 

dinding siel siehingga kietika ada intieraksi 

maka dinding siel akan p iecah lalu zat 

antibaktieri akan masuk kiedalam siel. Stieroid 

miemiliki miekanismie siebagai antibaktieri 

yaitu mienghambat piertumbuhan baktieri 

diengan mierusak miembran ie siel mikroba, 

s iehingga mienyiebabkan bocornya 

sitoplasma kieluar siel yang mieny iebabkan 

kiematian siel. Miekanismie k ierja dari fienol 

s iebagai antibaktieri adalah diengan 

miend ienaturasi protieinsiel[22]. 

Baktieri S. iepidiermidis miemiliki g ienus 

yang miempunyai ciri - ciri morfologi koloni 

yang bierwana putih susu atau agak kr iem, 

koloni yang bierbientuk bulat, tiepian timbul, 

s iel bierbientuk bola, diamietier 0,5 – 1,5 µm 

dan biersifat nonmotil dan tidak m iemiliki 

spora. S. iepidiermidis dapat mienyiebabkan 

infieksi kulit ringan yang disiertai d iengan 

piembientukan absies [23]. Piemilihan 

antibiotik klindamisin 2 µg/disk kariena 

mierupakan antibiotik bakt ierisida 

bierspiektrum luas dengan miekanismie kierja 

diengan cara mienghambat sistiesis asam 

nuklieat dan miempunyai ief iek kierja 

baktieriostatik yaitu mienghambat 

piertumbuhan baktieri dan baktierisidal atau 

dapat miembunuh baktieri. Klindamisin 2 

µg/disk mierupakan jienis antibiotik yang 

digunakan untuk miengobati pienyakit akibat 

infieksi baktari anaierob gram positif, yaitu 

salah satunya baktieri S. iepidiermidis [24]. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data diengan uji Normalitas 

dipierolieh nilai sig>0,05 maka data 

t ierdistribusi normal. uji Homogienitas nilai 

sig<0,05 maka data pienielitian tidak 

homogien. Kariena data p ienielitian yang 

dipierolieh tierdistribusi normal dan tidak 

biersifat homogien maka analisis dilanjutkan 

diengan uji statistik non param ietrik yaitu 

Kruskal Wallis. Pada hasil uji Kruskal 

wallis dipierolieh nilai sig siebiesar 0,000 yang 

bierarti nilai sig<0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 dit ierima dan H0 
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ditolak. Uji statistik dilanjutkan diengan uji 

Mann-Whitniey untuk miengietahui ada 

tidaknya pierbiedaan biermakna antar dua 

kielompok yang tidak b ierpasangan. 

Pierbiedaan antar dua kielompok dikatakan 

dapat pierbiedaan biermakna apabila nilai sig 

yang dipierolieh <0,05. Pada hasil uji analisis  

konsientrasi iekstrak diengan kontrol positif 

dipierolieh nilai sig (<0,05). Hasil uji analisis 

konsientrasi iekstrak  diengan kontrol niegatif 

dipierolieh nilai sig (<0,05). Hasil siemua 

konsientrasi dipierolieh nilai sig (<0,05) hal 

ini mienandakan bahwa iekstrak miemiliki 

aktivitas antibaktieri tierhadap kontrol positif 

klindamisin 2µg/disk dibandingkan kontrol 

niegatif Na-CMC 0,5% kariena miemiliki 

nilai sig (<0,05), hal ini mienandakan bahwa 

aktivitas antibaktieri dari iekstrak mietanol 

daun ramania (B. Macrophylla Griffith) 

bielum siebanding diengan kontrol positif 

yang digunakan. 

  
Tabiel 4. Hasil Uji Mann-Whitn iey 

 K- K+ 10% 20% 30% 40% 50% 

K- - 0,013 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 

K+ 0,013 - 0,020 0,020 0,020 0,020 0,020 

10% 0,014 0,020 - 0,043 0,021 0,021 0,021 

20% 0,014 0,020 0,043 - 0,021 0,021 0,021 

30% 0,014 0,020 0,021 0,021 - 0,021 0,021 

40% 0,014 0,020 0,021 0,021 0,021 - 0,191* 

50% 0,014 0,020 0,021 0,021 0,021 0,191* - 

Kiet : K(+): Kontrol Positif Klindamisin 2 µg  

          K(-) : Kontrol Niegatif Na-CMC 0,5% 

           (*) :  Tidak ada pierb iedaan  Signifikan 
 

 

H. Simpulan 

Hasil penelitian uji aktivitas antibakteri 

ekstrak methanol daun Ramania (B. 

macrophylla Griffith) terhadap bakteri S. 

epidermidis dengan menggunakan metode 

sumuran dapat disimpulkan bahwa: 

1. Senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak metanol daun 

Ramania (B. macrophylla Griffith) adalah 

senyawa flavonoid, tanin, steroid, saponin, 

dan fenol. 

2. Aktivitasa antibakteri pada daun Ramania 

(B. macrophylla Griffith) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. 

epidermidis diperoleh diameter zona 

hambat pada konsentrasi 10% memiliki 

nilai rata-rata 9,875 mm didapat kategori 

sedang. Pada konsentrasi20%, 30%,40% 

dan 50%  didapat kategori kuat, memiliki 

nilai rata-rata 11,338 mm; 13,44 mm; 

16,025 mm;16,4 mm. 
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